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 Abstract. This research aims to analyze the effect of using digital media on 

students' Social Sciences (IPS) learning achievement at SD Swakarya. The 

method used in this research was an experiment with a pretest-posttest control 

group design. The research sample consisted of an experimental group that used 

digital media in social studies learning and a control group that used conventional 

methods. Learning achievement data is collected through validated and reliable 

learning outcome tests. Data analysis was carried out using the t test to see 
significant differences between the two groups. The research results show that 

there is a significant increase in the social studies learning achievement of 

students who use digital media compared to students who use conventional 

methods. These findings indicate that the use of digital media can be an effective 

alternative in improving students' social studies learning achievement. The 

implication of this research is the need to integrate digital media in the learning 

curriculum in elementary schools to maximize student learning potential. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 
media digital terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa di 

SD Swakarya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

dengan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri 

dari kelompok eksperimen yang menggunakan media digital dalam pembelajaran 

IPS dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data 

prestasi belajar dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang telah divalidasi dan 

reliabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t untuk melihat 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada prestasi belajar IPS siswa yang 

menggunakan media digital dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 

metode konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 
digital dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 

IPS siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya integrasi media digital 

dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dasar untuk memaksimalkan potensi 

belajar siswa.  
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PENDAHULUAN 

Media digital dalam pendidikan merupakan salah satu inovasi penting dalam proses belajar 

mengajar. Penggunaan teknologi digital telah merevolusi cara pengajaran disampaikan dan 

dipelajari, memberikan kesempatan baru untuk meningkatkan interaksi, partisipasi, dan 
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pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Konsep ini mencakup berbagai alat dan 

platform digital seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, aplikasi edukasi, dan sistem 

manajemen pembelajaran. Media digital dalam pendidikan merujuk pada penggunaan alat 

elektronik dan teknologi informasi untuk mendukung proses pembelajaran. Ini termasuk 

perangkat keras seperti komputer, tablet, dan smartphone, serta perangkat lunak seperti 

aplikasi, platform online, dan konten digital (Roblyer & Doering, 2013). Media digital 

memungkinkan penyampaian informasi dalam berbagai format, termasuk teks, gambar, audio, 

dan video, yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja. 

Akses Informasi yang Lebih Mudah: Media digital memudahkan akses terhadap informasi 

dan sumber belajar dari berbagai tempat. Siswa dapat mengakses buku, jurnal, artikel, dan 

sumber daya lainnya secara online (Garrison & Anderson, 2003).Pembelajaran yang Lebih 

Interaktif: Alat digital seperti simulasi dan permainan edukasi membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Gee, 

2007).Pengembangan Keterampilan Teknologi: Penggunaan media digital dalam pendidikan 

membantu siswa mengembangkan keterampilan teknologi yang penting untuk kehidupan dan 

karier masa depan (Prensky, 2010).Pembelajaran Mandiri: Media digital memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Anderson, 2008). 

Implementasi media digital dalam pembelajaran mencakup beberapa aspek penting yaitu 

(1) integrasi dalam kurikulum: integrasi media digital harus dilakukan secara strategis dalam 

kurikulum untuk mendukung tujuan pembelajaran. Ini termasuk pemilihan alat dan platform 

yang sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa (Bates, 2019), (2) pelatihan guru: guru perlu 

mendapatkan pelatihan yang memadai dalam penggunaan media digital untuk memastikan 

mereka dapat mengintegrasikannya secara efektif dalam pengajaran (Ertmer & Ottenbreit-

Leftwich, 2010), (3) aksesibilitas: penting untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki 

akses yang setara terhadap teknologi digital. Ini termasuk penyediaan perangkat dan 

konektivitas internet yang memadai (Selwyn, 2011). 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan media digital dalam pendidikan juga 

menghadapi beberapa tantangan yaitu (1) kesulitan teknologi: tidak semua sekolah memiliki 

infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung penggunaan media digital (OECD, 

2015), (2) ketidaksetaraan akses: ada kesenjangan akses terhadap teknologi antara siswa dari 

latar belakang sosial ekonomi yang berbeda (Warschauer, 2003), (3) kurangnya pelatihan guru: 

banyak guru merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi digital karena 

kurangnya pelatihan dan dukungan (Howard et al., 2018), dan (4) studi kasus dan penelitian 
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terkait, beberapa studi menunjukkan dampak positif dari penggunaan media digital dalam 

pendidikan. Sebagai contoh, penelitian oleh Hattie (2009) menemukan bahwa teknologi dapat 

meningkatkan hasil belajar jika digunakan secara tepat. Studi lain oleh Tamim et al. (2011) 

menunjukkan bahwa teknologi pendidikan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pencapaian akademik siswa. 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya diukur melalui penilaian seperti tes, 

tugas, dan ujian (Bloom, 1976). Prestasi belajar mencerminkan tingkat penguasaan materi 

pelajaran, serta kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah dipelajari. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dikategorikan menjadi faktor internal dan eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media digital terhadap prestasi belajar siswa.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experimental). Desai penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan media digital terhadap 

prestasi belajar IPS siswa SD Swakarya. Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-test dan 

post-test dengan dua kelompok: kelompok eksperimen (menggunakan media digital) dan 

kelompok kontrol (menggunakan metode pembelajaran konvensional). Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas 5 SD Swakarya yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 5A dan 5B. Setiap 

kelas terdiri dari 20 siswa, sehingga total subjek penelitian adalah 40 siswa. Kelas 5A dipilih 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas 5B sebagai kelompok kontrol.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes prestasi belajar IPS yang terdiri dari 20 

soal pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa 

tentang materi IPS yang diajarkan. Tes diberikan dua kali: sebelum perlakuan (pre-test) dan 

setelah perlakuan (post-test). Prosesdur dalam penelitian ini yaitu (1) Persiapan: Menyusun 

instrumen tes prestasi belajar IPS. Menyiapkan materi pembelajaran dengan media digital 

untuk kelompok eksperimen. Menyiapkan materi pembelajaran konvensional untuk kelompok 

kontrol, (2) Pelaksanaan Pre-test: Pre-test diberikan kepada semua siswa di kelas 5A dan 5B 

untuk mengukur kemampuan awal mereka, (3) Perlakuan: Kelompok eksperimen (kelas 5A) 

diajarkan menggunakan media digital seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan 

simulasi interaktif selama 4 minggu. Kelompok kontrol (kelas 5B) diajarkan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan diskusi selama 4 minggu, (4) 
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Pelaksanaan Post-test; Post-test diberikan kepada semua siswa di kelas 5A dan 5B untuk 

mengukur peningkatan prestasi belajar setelah perlakuan, dam (5) Hasil pre-test dan post-test 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Nilai rata-rata 

Kelompok Rata-Rata 

Pretest 

Rata-Rata 

Posttest 

Peningkatan Rata-

Rata 

Kelas Eskperimen 62,65 85,15 22,50 

Kelas Kontrol 62,00 70,45 8,45 

 

Berdasarkan statistik di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai 

yang signifikan dari pre-test ke post-test, yaitu sebesar 22,50 poin. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi atau program yang diberikan telah berhasil meningkatkan kinerja atau pemahaman 

peserta didik. Peningkatan ini juga terlihat dari persentase peningkatan yang mencapai 35,94%. 

 

Hasil Uji-t 

Uji-t dua sampel independen dilakukan untuk membandingkan peningkatan prestasi 

belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis uji dalam penelitian ini 

yaitu  

 Hipotesis nol (H0): Tidak ada perbedaan signifikan dalam peningkatan prestasi belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

 Hipotesis alternatif (H1): Ada perbedaan signifikan dalam peningkatan prestasi belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai Nilai thitung sebesar 5,76 dengan df (degree of 

freedom) = 38, dan Nilai p < 0,001. Karena nilai p < 0,05, hipotesis nol ditolak, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan prestasi belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS terbukti 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang diajarkan menggunakan media 

digital (kelompok eksperimen) menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam nilai post-

test dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan metode konvensional (kelompok 
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kontrol). Peningkatan rata-rata nilai post-test pada kelompok eksperimen adalah 22,50 poin, 

sementara pada kelompok kontrol hanya 8,45 poin. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa media digital dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Mayer, 2009; Tamim et al., 2011). Media 

digital seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan simulasi interaktif membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 

lebih mudah memahami materi. 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karena (1) ketersediaan teknologi: 

Sekolah yang memiliki infrastruktur teknologi yang memadai, seperti komputer, tablet, dan 

koneksi internet, memudahkan implementasi media digital dalam pembelajaran, (2) 

kompetensi guru: guru yang terlatih dan memiliki kompetensi dalam menggunakan media 

digital dapat mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam proses pembelajaran, (3) 

dukungan Sekolah dan Orang Tua: Dukungan dari sekolah dan orang tua sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa, dan (4) konten pembelajaran yang 

Relevan: Konten digital yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

 

KESIMPULAN  

Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPS di SD Swakarya menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Media digital membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman 

siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan infrastruktur, 

pelatihan guru, dan strategi yang tepat untuk mengatasi kendala aksesibilitas dan potensi 

gangguan 
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